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ABSTRAK

EPEKTIPITAS MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO PISUAL BUBASIS
TRADISEI MOSOK MAJEW TERHADOP PENINGKATAN
KETERAMPILAN NGENYIMAK SISWA KELAS VIII
SMPN 2 MERAKSA AJI TULANG BAWANG

Oleh:
CHANDRA HARDIANTI ERMANDA

Penelitiyan ejou dilatarbelakangi oleh rendahnou keterampilan
ngenyimak siswa kelas VIII di SMPN 2 Meraksa Aji sai disebabken oleh
penggunaan metode pembelajaran sai kurang pariatip serta minimnou
pemanpaatan media pembelajaran sai relepan dengan konteks budayou siswa.
Kondisi tersebut budampak pada rendahnou minat jamou pemahaman siswa dilem
pembelajaran Bahasa Lampung. Oleh alah enou, penelitiyan ejou butujuan guwai
ngepandayi epektipitas penggunaan media pembelajaran audio pisual bubasis
tradisi lokal Mosok Majew dilem ngeningkatken keterampilan ngenyimak siswa
kelas VIII di SMPN 2 Meraksa Aji.

Metode penelitiyan sai digunaken iyolah eksperimen semu (quasi-
experiment) jaamou desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi
penelitiyan ejou iyolah segalou siswa kelas VIII SMPN 2 Meraksa Aji, dengan
sampel sai terbagei ngejadei kelas eksperimen jamou kelas kontrol. Kelas
eksperimen dijuk perlakuan bu’upa penggunaan media pembelajaran audio pisual
bubasis tradisi Mosok Majew, sedangken kelas kontrol ngegunaken pembelajaran
konpensional. Instrumen pengumpulan data bu’upa tes objektip pilihan ganda
senayah 20 butir soal sai telah diuji validitas jamou reliabilitasnya.

Hasil penelitiyan ngeculukken bahwa keterampilan ngenyimak siswa
pada kelas eksperimen ngalami peningkatan sai signipikan, dengan nilai rata-rata
meningkat jak 33 pada pretest ngejadei 81 pada posttest. Hasil uji paired samples
t-test pada kelas eksperimen ngeculukken nilai Sig. (2-tailed) sebalak 0,000 (<
0,05), sedangken kelas kontrol mak ngeculukken peningkatan signipikan dengan
nilai Sig. (2-tailed) sebalak 0,083. Selain enou, hasil uji N-Gain Score
ngeculukken kelas eksperimen mesou skor 0,72 dilem kategori gecak, sementara
kelas kontrol mesou skor 0,05 dilem kategori rendah. Dengan demikian, media
pembelajaran audio pisual bubasis tradisi Mosok Majew terbukti sangat epektip
dilem ngeningkatken keterampilan ngenyimak siswa sekaligus ngeperkenalken
kearipan lokal Lampung.

Kata Kunci: Media Audio Pisual, Tradisi Mosok Majew, Keterampilan
Ngenyimak, Bahasa Lampung



ABSTRAK

EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL BERBASIS
TRADISI MOSOK MAJEW TERHADAP PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENYIMAK SISWA KELAS VIII
SMPN 2 MERAKSA AJI TULANG BAWANG

Oleh:
CHANDRA HARDIANTI ERMANDA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak
siswa kelas VIII di SMPN 2 Meraksa Aji sai disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang kurang variatif serta miniumnya pemanfaatan media
pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya siswa. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya minat dan pemahaman siswa dilom pembelajaran
Bahasa Lampung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media pembelajaran audio visual berbasis tradisi lokal
Mosok Majew dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas VIII di
SMPN 2 Meraksa Aji.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-
experiment) dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Meraksa Aji, dengan
sampel yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran audio
visual berbasis tradisi Mosok Majew, sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data berupa tes objektif
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal sai telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan sai signifikan, dengan nilai rata-rata
meningkat dari 33 pada pretest menjadi 81 pada posttest. Hasil uji paired samples
t-test pada kelas eksperimen menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<
0,05), sedangkan kelas kontrol tidak menunjukkan peningkatan signifikan dengan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,083. Selain itu, hasil uji N-Gain Score menunjukkan
kelas eksperimen memperoleh skor 0,72 dalam kategori tinggi, sementara kelas
kontrol memperoleh skor 0,05 dilom kategori rendah. Dengan demikian, media
pembelajaran audio visual berbasis tradisi Mosok Majew terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa sekaligus memperkenalkan
kearifan lokal Lampung.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Tradisi Mosok Majew, Keterampilan
Menyimak, Bahasa Lampung.



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF AUDIO-VISUAL LEARNING MEDIA BASED
ON THE MOSOK MAJEW TRADITION IN IMPROVING LISTENING
SKILLS OF GRADE VIII STUDENTS AT SMPN 2 MERAKSA AJI TULANG
BAWANG

By:
CHANDRA HARDIANTI ERMANDA

This study was motivated by the low listening skills of eighth-grade
students at SMPN 2 Meraksa Aji, which were caused by the use of less varied
teaching methods and the limited utilization of learning media that are relevant to
students’ cultural contexts. This condition has resulted in low student interest and
comprehension in learning the Lampung language. Therefore, this study aims to
determine the effectiveness of audio-visual learning media based on the local
tradition of Mosok Majew in improving the listening skills of eighth-grade
students at SMPN 2 Meraksa Aji.

The research method employed was a quasi-experimental design using a
Pretest—Posttest Control Group Design. The population of this study consisted of
all eighth-grade students of SMPN 2 Meraksa Aji, with samples divided into an
experimental class and a control class. The experimental class received treatment
in the form of audio-visual learning media based on the Mosok Majew tradition,
while the control class used simple animated media. The data collection
instrument was a 20-item multiple-choice objective test that had been tested for
validity and reliability.

The results showed that students’ listening skills in the experimental
class experienced a significant improvement, with the average score increasing
from 33 in the pretest to 81 in the posttest. The paired samples t-test results for
the experimental class indicated a Sig. (2-tailed) value of 0.000 (< 0.05), while
the control class did not show a significant improvement, with a Sig. (2-tailed)
value of 0.083. Furthermore, the N-Gain Score analysis revealed that the
experimental class obtained a score of 0.716 in the high category, whereas the
control class obtained a score of 0.055 in the low category. Thus, audio-visual
learning media based on the Mosok Majew tradition are proven to be highly
effective in improving students’ listening skills while simultaneously introducing
Lampung local wisdom.

Keywords: Audio-Visual Media, Mosok Majew Tradition, Listening Skills,
Lampung Language.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan buperan sebagai salah sai pondasei penting dilem
pembangunan sumber dayou manusiyou sai bukualitas. Secarou harpiah,
pendidikan diartiken sebagai peroses pengajaran sai dilakuken oleh seorang gureu
adek siswanou Pristiwanti dkk. (2022). Pengajar atau seorang gureu denountut
guwai dapok ngejuk contoh, pembelajaran jamou arahan. Pembelajaran dapok
dicawouken sebagai peroses interaksi sai bumaksud ngetonaiken peserta didik
mesou wawasan, keahlian, jamou sikap.

Bahasou ngejadei pondasei utama dilem bukomunikasei jamou
berinteraksi antarindipidu dilem keurikan bumasyrakat. Ngenurut Dhieni (2014)
dilem Rahma (2022) bahasou ngerupaken salah sai elemen pundamental sai
ngemisahken manusiyou jak makhluk urik barihnou. Bahasou daerah Lampung
ngejadei salah sai pelajaran sai diajarken di sekolah. Tujuan matou pelajaran ejou
guwai dapok ngeningkatken keterampilan bukomunikasei ngegunaken bahasou
Lampung jamou ngenalken budayou, serta tradisei Lampung.

Ngenyimak, cawou, ngebacou, jamou ngenulis Ngerupaken bentuk jak
keterampilan bubahasou sai memegang peranan krusial dilem peroses pendidikan
jamou perkembangan kognitip siswa. Di antara kepak keterampilan bubahasou
tersebut, ngenyimak ngejadei landasan penting bagei penguasaan keterampilan
bubahasou barihnou. Kemampuan ngenyimak sai wawai ngemungkinken siswa
guwai ngemahami inpormasei, ngolah pesan, jamou ngerespons secarou tepat,
ejou sejalan jamou pendnyout Agiari dilem Aryani (2021) sai nyatouken
kemampuan ngenyimak budampak signipikan dilem pembelajaran, pekerjaan,
serta dilem ngeningkatken kualitas bukomunikasei jamou indipidu barihnou.
Jamou demikian, keterampilan ngenyimak sai optimal bukontribusei signipikan

terhadap kebuhasilan belajar siswa di bubagai matou pelajaran.



Keterampilan ngenyimak ngerupaken salah sai keahlian penting sai kedou
peserta didik harus ngemilikinou. Keterampilan tersebut ayin hanya bupungaruh
guwai kemampuan akademiknou, melainkan moneh adek perkembangan sosial
serta emosionalnou. Engan, budasarken obserpasei awal/pra-surpey di SMPN 2
Meraksa Aji, ditemuken bahwa nayah siswa sai sosah ngenyimak dengan wawai
inpormasei sai disampaiken. Persoalan tersebut teridentipikasei sebagai masalah
pundamental segadeu peneliti ngelakuken peroses wawancara ngedilom adek
gureu matou pelajaran jamou para siswa. Budasarken hasil wawancara jamou
gureu bahasou Lampung, terungkap bahwa keterbatasan media pembelajaran
inopatip ngenyebabken materi sosah diterima oleh siswa. Gureu cenderung
ngegunaken metode ceramah konpensional tanpa bantuan media pisual sai
memwati, sehingga penyampaian inpormasei busipat searah jamou abstrak. Di sisi
barih, hasil wawancara jamou siswa ngeculukken bahwa rendahnou kemampuan
ngenyimak tiyan dipicu oleh gasou jenuh jamou korangnou keterikatan emosional
terhadap materi sai diajarken. Siswa nyatouken bahwa bahasou Lampung gisok
dianggap sosah jamou ngebosanken alah makkownou ilustrasei nyatou sai
ngehubungken teori di kelas jamou konteks kearipan lokal sai tiyan jumpai di
keurikan sehari-hari. Pembelajaran sai cenderung monoton jamou bupusat pada
gureu gisokkali korang mampu ngemotipasei siswa guwai aktip dilem ngenyimak.
Kondisei tersebut ngakibatken, pemahaman tiyan akan materi sai disampaiken
ngejadei korang ngedilom jamou retensi inpormasei pun ngejadei rendah.

Mengacu pada persoalan di unggak, perleu watnou perobahan dilem
pelajaran bahasou daerah Lampung terutamou dilem ngeningkatken keterampilan
ngenyimak siswa. Upayou sai dapok dilakuken guwai ngoptimalken keterampilan
ngenyimak pada pelajaran bahasou daerah Lampung salah sainou ngegunaken
media audio pisual. media ejou dapok ngenyajiken inpormasei secarou lebih
interaktip, sehingga diharapken mampu ngenambah semangat agoupun perhatian
tiyan. Studi selawaknou oleh Handrayani (2021) nyebutken bahwa media audio
pisual ngemik potensi guwai ngeperwawai keterampilan siswa di Kelas III
sekolah dasar dilem hal ngenyimak. Penggunaan media ejou ngejuk pengaruh sai
wawai terhadap motipasei belajar tiyan sebab metodenou sangat menarik,

sehingga ngeguwai mak ngegasou jenuh ketika belajar. Oleh alah enou,



diharapken penggunaan media ejou mampu ngenambah keterampilan ngenyimak
dilem pelajaran Bahasou Daerah Lampung.

Tradisei Mosok majew, sebagai salah sai bentuk warisan budayou, ngemik
nilai-nilai luhur jamou kearipan lokal sai dapok dijadeiken sumber belajar sai
menarik jamou bumakna serta lebih relepan bagei siswa. Tradisei ejou, sai
berkembang di kabupaten Tulang Bawang, ngemik karakteristik unik dilem
pelaksanaannou jamou nilai-nilai budayou. Selain enou Tradisei Mosok majew
moneh akan ngenambah pemahaman siswa tentang tradisei lokal sai wat
dilingkungan seghamrnou. Hal ejou diharapken akan ngeningkatken keterampilan
menyiamak peserta didik dilem matou pelajaran Bahasou Daerah Lampung.

Penomena penerapan media pembelajaran audio pisual bubasis tradisei
lokal dilem konteks pendidikan di Indonesia pagun tergolong bareu. Sebagaimana
pernyatouan Febrianti (2022) bahwa pengaplikasian media tersebut dapok
ngepengaruhi wawasan serta kemampuan peserta didik dilem ngenyimak
pembelajaran Bahasou Indonesia. Engan, studi sai secarou khusus ngekaji
epektipitas media ejou di tingkat sekolah menengah pertama pagun sangat
terbatas. Hal ejou ngeciptaken sebuah penelitiyan sai harus diisi, terkhusus
mengenai pendidik di daerah sai ngemik kekayaan budayou lokal sai beragam.

Penelitiyan ejou penting dilakuken guwai kebutuhan ngembangken
metode pengajaran sai lebih epektip jamou sesuai konteks budayou peserta didik.
Jamou ngintregasiken tradisei lokal adek dilem media pembelajaran, diharapken
tiyan ayin gawoh dapok ngoptimalken keterampilan ngenyimak, engan moneh
dapok lebih ngehargai jamou ngemahami budayou tiyan sayan. Studi ejou
bumaksud guwai ngeeksplorasei serta nganalisis epektipitas media pembelajaran
audio pisual bubasis tradisei Mosok majew dilem ngeningkatken keterampilan
ngenyimak siswa-siswi SMPN 2 Meraksa Aji. Ngelalui studi ejou, diharapken
dapok bukontribusei dilem ngembangken metode pengajaran sai lebih inopatip
jamou kontekstual, bahkan ngerekomendasiken gureu jamou pengambil kebijakan

guwai ngeningkatken kualitas pendidikan.



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu adek masalah sai melatarbelakangi penelitiyan ejou, maka peneliti
ngerumusken permasalahan berupa “Nyoukah media pembelajaran audio pisual
bubasis tradisei Mosok majew epektip dilem ngeningkatken keterampilan

ngenyimak siswa siswi kelas VIII SMPN 2 Meraksa Aji?”

1.3 Tujuan Penelitiyan
Penelitiyan ejou butujuan ngepandayi nyoukah media pembelajaran audio
pisual bubasis tradisei Mosok majew epektip dilem peningkatan keterampilan

ngenyimak siswa kelas VIII SMPN 2 Meraksa Aji.

1.4 Manpaat Penelitiyan
Peneliti ngeharapken penelitiyan ejou dapok berguna bagei nayah pihak
seperti:
1.4.1 Manpaat Teoritis
1. Pengembangan teori pembelajaran bahasou daerah, khususnou terkait
jamou epektipitas penggunaan media audio pisual jamou integrasi unsur
budayou lokal dilem ngeningkatken keterampilan ngenyimak.
2. Penelitiyan ejou dapok ngenambah khazanah penelitiyan ngenai
epektipitas media pembelajaran sai ngemanpaatken kearipan lokal dilem

konteks pendidikan di Indonesia.

1.4.2 Manpaat Praktis

1. Bagei gureu, yaenou dapok ngejuk alternatip media pembelajaran sai
menarik, relepan secarou budayou, jamou berpotensi ngeningkatken
epektipitas pembelajaran ngenyimak.

2. Bagei siswa, sebagai peluang sai mak hanya digonouken saat belajar
keterampilan ngenyimak, engan moneh berkesempatan guwai lebih ngenal
jamou ngapresiasei tradisei mosok majew.

3. Bagei sekolah, sebagai ngejadei contoh inopasi terhadap pengembangan
media pengajaran sai bubasis kearipan lokal.

4. Bagei peneliti, sebagai sarana dilem ngenyelesaiken tugas akhir guna

ngeraih gelar S1.



1.5 Ruang Lingkup Penelitiyan
Penelitiyan ejou mempunyai ruang lingkup sai terbatas pada:
1. Subjek Penelitiyan: Siswa Kelas VIII SMPN 2 Meraksa Aji
2. Objek Penelitiyan: Epektipitas media pembelajaran audio pisual bubasis
tradisei Mosok majew terhadap peningkatan keterampilan ngenyimak.
3. Materi Pembelajaran: Materi tradisei mosok majew.

4. Lokasi Penelitiyan: SMPN 2 Meraksa Aji.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keterampilan Ngenyimak

Penggunaan bahasou dilem pembelajaran mak dapok dilepasken jak
kepak kemampuan bubahasou seperti ngenyimak, cawou, ngebacou, serta
ngenulis. Segalounou saling buhubungan jamou bupungaruh pemerolehan
bahasou oleh siswa. Keterampilan sai sangat krusial bagei siswa guwai
ngemahami materi salah sainou iyolah kemampuan ngenyimak. Jadei, penting
bagei pengajar guwai pandai hakikat keterampilan ngenyimak.

Ngenyimak Ngerupaken bageian jak ngedengei, jamou kegiatan ejou
gisok dijumpai pada siswa sai sedang ngedengeiken penjelasan gureu tentang
suatu materi. Ngenurut Aryani (2021) ngenyimak ngerupaken salah sai faktor
krusial dilem urik seseulun sebab ngelalui aktipitas tersebut gham mesou nayah
inpormasei sai dibutuhken dilem keseharian. Azzahra dkk. (2023) nyatouken
bahwa hakikat ngenyimak erat kaitannou jamou ngedengei jamou ngenyimak.
Purba dkk. (2024) ngenambahkan bahwa dilem kegiatan ngenyimak, pemahaman
ngerupaken unsur utama, sai ngelibatken kesengajaan, di kedou pendengei
secarou aktip berusaha ngemahami pesan sai disampaiken.

Jak pernyatouan di unggak nyimpulken bahwa kemampuan ngenyimak
iyolah peroses ngeperhatiken jamou ngenyimak secarou jejamou, jamou penuh
perhatian. Kegiatan ejou ngemerluken konsentrasi kejah nyou sai didengeiken

dapok dipahami jamou wawai jamou temen.

2.1.1 Tujuan Ngenyimak

Keterampilan ngenyimak sangat penting bagei peserta didik pada tahap
pembelajaran. Keterampilan tersebut ngemengaruhi pemahaman tiyan terkait
inpormasei sai disampaiken oleh gureu. Ngenurut Krisanti dkk. (2020), peserta

didik harus dapok ngenyimak serta ngemahami materi sai disampaiken gureunou,



alah tujuan keterampilan ngenyimak iyolah guwai ngemahami inpormasei sai

diterima. Septya dkk. (2022) nyatouken bahwa tujuan keterampilan ngenyimak

antara barih:

1.

Ngenyimak guwai belajar. Tujuannou iyolah mesou wawasan serta materi
sai disampaiken oleh pendidik.

Ngenyimak guwai menikmati keindahan audio, yaenou indipidu sai
ngeperhatiken guwai menikmati materi sai diucapkan atau didengei.
Ngenyimak guwai ngenilai, seseulun sai ngenyimak guwai ngenilai nyou
sai didengeinou.

Ngenyimak guwai ngehargai, yaenou indipidu sai ngedengeiken guwai
ngegasoukan serta ngenilai nyou sai didengeinou.

Ngenyimak dilem ngomunikaseiken gagasan. Seseulun ngenyimak guwai
nyampaiken gagasan, pikiran, atau pegasouan secarou lancar jamou sesuai.
Ngenyimak guwai ngebedouken barou. Ngedengeiken supayou dapok
ngebedouken barou jamou temen, yaenou barou kedou sai ngemik makna
bubeda jamou kedou sai mak.

Ngenyimak guwai ngemecohken masalah. Ngedengeiken supayou mampu
ngenyelesaiken permasalahan jamou kreatip agoupun analitis, alah dapok
ngeperoleh saran-saran berharga jak pembicara.

Ngenyimak guwai ngebujuk. Ngedengeiken percakapan jamou penuh
perhatian kejah dapok ngyakinken diri sayan tentang permasalahan

ataupun gagasan sai selawaknou korang ngeyakinken.

Sesuai pernyatouan di unggak, dapok diasumsikan bahwa ngedengeiken ayin

hanya diarahkan pada siswa, engan moneh adek gureunou, sehingga gureu dapok

ngenilai pemahaman siswa.

2.1.2 Pungsi Ngenyimak

Ngenyimak ngemik bubagai pungsi dilem keterampilan bubahasou.

Ngenurut Girsang dkk. (2019) ngenyimak ngemik beperou pungsi, antara barih:

1.

Ngerupaken tahap pertama dilem ngeperoleh bahasou, wawai bahasou ibu
ataupun bahasou asing. Ngedengeiken ngebanteu ngebangun kosakata
dilem bahasou pengantar. Misalnou, sanak lunik gisok ngedengei cawouan

jak ibu tiyan, seperti "mama" jamou "papa".



Ngejadei dasar guwai belajar ngemahami bahasou tulis, terutamou
ngebacou jamou ngenulis. Ngedengeiken ngebanteu sanak ngidentipikasei
barou, sehingga ngepersiapken tiyan jamou lebih wawai guwai kelas
ngebacou.

Ngedukung keterampilan bubahasou barihnou. Ngedengeiken ngebangun
kosakata, sai ngeningkatken keterampilan lisan jamou tulisan sanak.
Ngepasilitasei komunikasi lisan. Ngedengeiken percakapan
ngemungkinken gham ngemahami jamou ngasimilasi isi jamou makna
percakapan, sehingga ngepasilitasei komunikasi antara kewou pembicara.
Ngenambah inpormasei atau pengetahuan. Inpormasei jamou ilmu
pengetahuan mak hanya diperoleh ngelalui ngebacou gawoh, melainkan
moneh ngelalui ngenyimak ceretou, ceramah, diskusi atau seminar secarou
sakgegoh, sai dapok ngeperleuas wawasan jamou ilmu pengetahuan gham.

Pada pernyatouan di unggak dapok disimpulken bahwa keterampilan

ngenyimak bupungsi sebagai langkah awal pemerolehan bahasou, pengetahuan

jamou moneh inpormasei. Dilem hal ejou bahasou sai dimaksudken ayin hanya

Bahasou Indonesia, engan moneh bahasou sai barih, sebagai contoh bahasou

daerah Lampung. Ngenyimak moneh dapok ngenambah pengetahuan seseulun

jamou ngenambah kosa kata.

2.1.3 Tahapan-tahapan Ngenyimak

Dilem keterampilan ngenyimak Tentunou peserta didik akan ngalamei

beperou tahapan atau pase. Ngenurut Rahma (2022) wat beperou pase sai akan

dialami oleh sanak dilem kegiatan ngenyimak meliputi:

1.

2.

3.

4.

Auditory perception, yaenou keahlian menikmati atau ngemahami sesuatu
sai didengeiken.

Auditory discrimination, reteinou keahlian dilem ngebedouken bubagai
barou, misalnou barou pengajar, teman atau orang barih di seghamr.
Auditory memory iyolah keahlian mengingat urutan barou dilem kata
ataupun kalimat sai gadeu didengeiken.

Auditory association iyolah ketika sanak kak dapok ngaitken kata agoupun
barou sai didengeinou jamou pengalaman, objek, perspektif, serta

emosinou.



5. Rhyming skills, yaenou sanak gadeu dapok kenal akan barou lalu

menghasilkan barou sai berirama.

2.1.4 Tes Keterampilan Ngenyimak

Tes keterampilan ngenyimak ejou butujuan ngepandayi sebatas kedou
peserta didik gadeu ngenyimak jamou pandai materi sai diajarken gureunou.
Febrianti (2022) ngemukaken kemampuan ngenyimak tergolong ngejadei wou
yaenou keahlian peserta didik dilem menangkap kata, kalimat sai dilontarken oleh
gureu, wawai enou disampaiken secarou langsung atau ngegunaken media audio.
Kewou, keahlian ngemahami bahasou lisan iyolah keterampilan peserta didik
dilem ngemahami gagasan sai diujarken.

Kewou kemampuan tersebut saling ngelengkapi dilem peroses
pembelajaran. Target utamanou dilem keahlian ejou iyolah siswa dapok paham
gagasan sai diujarken langsung ataupun ngegunaken media pembelajaran audio
pisual. Lamen materi sai dijuk tentang suatu ceretou, gureu dapok ngejuk
butiran-butiran soal jamou ngenyesuaiken kemampuan peserta didik. Lamen
peseta didik tingkat sekolah dasar, gureu dapok ngejuk soal jamou pertanyaan
apou, kapan jamou dikedou. Lamen gureu ingin ngegalei lebih dilem, dapok

moneh ngejuk soal jamou pertanyaan gohnyou jamou alahnyou.

2.2 Media Pembelajaran

Media ngemik peran krusial dilem peroses belajar mengajar. Sejalan
pernyatouan Ernanida & Yusra (2019) sai menganggap media pendidikan sebagai
elemen kunci guwai ngoptimalken mutu pengajaran. Bahkan, kemajuan teknologi
dilem bidang pendidikan ngeharusken wat episiensi serta epektipitas. Media
pendidikan moneh dapok diartiken sebagai mediator atau penghubung. Ngenurut
Hasan dkk. (2021) media pendidikan ngerupaken segalou sai bupungsi
ngejembatani inpormasei sai gureu sampaiken pada siswanou. Tujuannou iyolah
guwai ngemotipasei tiyan jamou ngemungkinken tiyan terlibat dilem peroses
pembelajaran secarou komprehensip jamou bumakna.

Istilah media pendidikan tersusun jak wou kata yakni “media” jamou

“pembelajaran” sai saling ngemik makna tersayan.
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Ngenurut Shoffa (2009) istilah “media” secarou bahasou asalnou jak kata Latin
“medius” sai ngemik arti “perantara”. Jamou makna serupa, dilem bahasou Inggris,
“media” iyolah bentuk jamak jak “medium”. Sementara enou, dilem bahasou Arab
kata sai setara jamou media iyolah "wasa'il" sai bumakna sarana ataupun
penyampaian inpormasei ke penerima jak pengirimnya.

Jadei, media pendidikan dipahami sebagai alat pengantar pengajaran sai
ngegunaken unsur audio jamou pisual guna nyampaiken inpormasei atau materi
pendidikan. Media pendidikan moneh dapok dinah sebagai istrumen sai
dipergunakan dilem pembelajaran guna ngimpormaseiken materi pendidikan adek
siswa.

Seiring jamou hal enou, maka media pengajaran Ngerupaken pengantar
pembelajaran sai ngemanpaatken elemen barou jamou gambar dilem
ngimpormaseiken materi sai diajarken. Bahkan, dicawouken sebagai segalou
bentuk instrumen sai diterapkan dilem tahap pembelajaran guna ngetonaiken
nyampaiken inpormasei atau materi pembelajaran adek peserta didik. Dilem
peroses pembelajaran, kebuadaan media ngemik peranan sai sangat penting. Media
pembelajaran dapok bupungsi sebagai perantara guwai ngatasei kemakjelasan
materi sai disampaiken. Jadei, ngelalui penggunaan media akan ngetonaiken

kompleksitas materi sai hendak diajarken pada peserta didik.

2.2.1 Manpaat Media Pembelajaran
Pembelajaran bahasou daerah Lampung di sekolah ngemerluken bahan
ajar sai dapok ngenunjang aktipitas pembelajaran jamou wawai, sehingga
keterampilan bubahasou siswa meningkat. Ngenurut Sudjana & Rivai dilem
Pkejahra dkk. (2022) bahan ajar mempunyai nayah Manpaat, antara barih:
1. Pembelajaran ngejadei lebih interaktip, sehingga dapok ngeguwai siswa
lebih termotipasei ketika belajar.
2. Bahan ajar ngejadei lebih jelas serta mudah dipandai siswa, sehingga tiyan
dapok lebih ngemahami jamou merealisasikan tujuan pembelajarannya,
3. Metode pengajaran ngejadei lebih beragam jamou ayin hanya
mengandalkan pada komunikasi lisan, tetapi moneh penjelasan jak gureu
sai ngeguwai peserta didik mak bosan, sehingga gureu tetap mempunyai

energi, terutamou saat mengajar di setiap sesi.
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4. Siswa mampu bupartisipasi lebih aktip saat belajar, mak hanya jamou
ngenyimak penjelasan gureunou, engan ngelalui kegiatan barihnou misal

obserpasei, demonstrasi, jamou presentasi.

2.2.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pengajaran tersusun unggak bubagai jenis sai ngemik karakteristik
sai bubeda-beda, engan dilem penggunaannou dapok disesuaiken jamoun
kebutuhan jamou tujuan pembelajaran. Kristanto (2016) berpendnyout setiap
media Tentunou mempunyai keunggulan jamou kekorangan. Berikut jenis media
pembelajaran Ngenurut Rochaendi dkk. (2024):
1) Media Pisual
Diartiken sebagai instrument penting dilem pendidikan sai mengutarakan
inpormasei ngelalui pengnahan, jamou penggunaannou mencakup bubagai
bentuk seperti gambar, diagram, grapik, peta, poster, jamou alat bantu
pisual barihnou.
2) Media Audio
Ngemik pengeritan sebagai media sai mengkomunikasikan lewat barou
ngegunaken rekaman audio, podcast jamou perekaman ngelalui penjelasan
verbal.
3) Media Audiopisual
Diartiken sebagai media pengajaran sai ngemaduken unsur pisual jamou
audio contohnya video pengajaran, pilm edukasi, jamou animasi sai

menarik.

2.3 Media Pembelajaran Audio Pisual
Diartiken sebagai media sai ngemaduken unsur audio pisual adek lem

suatu konteks pembelajaran. Sejalan pernyatouan Hidayah dkk. (2022) Media
audiopisual iyolah sarana sai mampu ngenyajiken gambar jamou barou jejamou
sai mengandung inpormasei edukatip. Febrianti (2022) nyawouken media audio
pisual terdiri jak wou unsur sai bubeda, yakni komponen sai dapok didengeiken
(audio) jamou dinah (pisual). Kombinasi kewounou dapok ngeningkatken
epektipitas penyampaian materi, terutamou guwai materi naratip atau sai

menuntut pemahaman konteks.
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Ngenampilken media audio pisual diharapken wawasan peserta didik
akan materi sai diajarken gureunou ngalamei peningkatan. Louk & Sukoco (2016)
nyatouken bahwa media pendidikan mampu ngoptimalken tahap pembelajaran
peserta didik sai tentu moneh akan memicu peningkatan capaian belajar tiyan
salah sainou alah pengajaran jamou ngegunaken media lebih interaktip bagei
tiyan, sehingga semangat belajarnou pun meningkat.

Jak bubagai pandangan di unggak nyimpulken bahwa media pendidikan
iyolah instrument sai ngebanteu dilem pengajaran. Media pendidikan audiopisual
ngerupaken alat sai nyampaiken materi ngelalui barou jamou gambar. Media
pendidikan jenis ejou diyakejou mampu menarik minat belajar siswa sehingga

ngemungkinken terjadeinya pembelajaran sai epektip.

2.3.1 Manpaat Media Pembelajaran Audio Pisual

Media pendidikan menawarkan sejumlah kegunaan sai diharapken dapok
ngebanteu siswa belajar lebih epektip. Ngenurut Purwono dilem Alti dkk. (2022)
iyolah:

a. Ngeningkatken minat siswa dilem penyajian materi edukasi.

b. Ngemungkinken pembelajaran tanpa keterbatasan, temporal, jamou
sensorik. Misalnou, objek lunik dapok dinah di bawah mikroskop,
sedangkan objek balak dapok disajiken ngegunaken gambar, slide, model
mejouatur, atau video. Simulasi komputer dapok digonouken guwai objek
abstrak seperti sistem peredaran darah. Selain enou, objek sai berpotensi
membahayakan moneh dapok disimulasikan ngegunaken simulasi
komputer.

c. Ngemotipasei siswa guwai belajar.

d. Nyampaiken pengalaman belajar ngelalui simpulan jak media audiopisual

sai disajiken.
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2.3.2 Kelebihan jamou Kekorangan Media Audio Pisual

Desrianti dilem Alti dkk. (2022) nyebutken sejumlah keunggulan agoupun

kelemahan media audiopisual, diantaranya :

1. Keunggulan:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Ngenampilken gambar agoupun barou.

Digonouken guwai pembelajaran jamou format tutorial.
Dipergunakan secarou tradiseional.

Dapok diulang-ulang.

Dapok diperlambat atau dipercepat sesuai kebutuhan.

Media dapok menggantikan objek sai membahayakan, sehingga
dapok disajiken secarou rinci jamou ngegunaken sarana
audiopisual.

Media ngebanteu ngatasei keterbatasan pok, durasi jamou indera.

2. Kelemahan:

a)

b)
c)

d)
e)
f)

Peroses pembelajaran cenderung mengandalkan metode pengajaran
bubasis media.

Gureu harus menguasai teknik mengajar sai ngegunaken media.
Perancangan media ngemerluken pengetahuan serta keahlian
tertentu.

Kelengkapan alat guwai ngeguwai media.

Media sai gadeu diguwai selawaknou sosah direpisi.

Pembuatan media ngemerluken biaya.

2.3.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran Audio Pisual

Djamarah & Zain dilem Purwono & Joni (2019) membageikan media

audiopisual ngejadei:

1.

Audiopisual senyap, yakni ngenyajiken barou serta gambar statis,
misalnou slide barou.
Audiopisual bergerak, iyolah media sai ngenyajiken barou jamou gambar

bergeak seperti pideo atau pilm.

Kewou jenis media tersebut secarou umum digonouken guwai bubagai

keperleuan, antara barih hiburan, dokumentasi, jamou edukasi. Pilm jamou pideo
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mampu nyampaiken pesan, ngegambarken ide sai rumit, ngajarken kemampuan,

serta ngeperebah atau ngeperlamou durasi jamou ngepengaruhi perilaku.

2.4 Pernikahan Masyarakat Lampung Pepadun
Pelaksanaan pernikahan di Indonesia biasanou dilaksanaken jamou

ngegunaken tradisei sai dianut. Pelaksanaan pernikahan ngegunaken tradisei
sangat beragam di Indonesia. Khususnou Lampung, sai di kedou dibedakan
ngejadei wou, yaenou Lampung pepadun jamou Lampung saibatin. Pada konteks
penelitiyan ejou sai akan dibahas iyolah tradisei pernikahan adat Lampung

pepadun.

2.4.1 Tradisei Mosok Majew Pada Pernikahan Masyarakat Lampung
Pepadun

Tradisei mosok majew ngerupaken tradisei sai begasoul jak Lampung
Pepadun. Dilem bahasou Lampung kata mosok berartikan suap, hal tersebut
didkung oleh pendapat Mulyawan dkk. (2014) sai nyatouken mosok ngemik kata
dasar posok sai berarti suap. Kata dasar mosok dijuk imbuhan sai ngejadei mosok
jamou makna posokan. Kegiatan mosok dilem masyarakat Lampung pepadun
iyolah kegiatan mosok majew, ngenurut Sevita dkk. (2020) mosok ngerupaken
kegiatan ngejuk posokan pada pasangan majew, sekaligus ngejuk gelagh amai
jamou inai. Gelagh amai ngerupaken cuwaan keluarga sai dijuk adek majew ragah
jak pihak majew sebai. Sedangken gelagh inai ngerupaken cuwaan keluarga guwai
majew sebai jak pihak majew pria.

Tradisei mosok majew harus dilaksanaken jamou memenuhi syarat-syarat
sai gadeu ditetapkan, dilem tradisei mosok majew pihak-pihak sai ngemosok
majew mak dapok sembarangan, wat syarat-syarat tertentu sai wajib ditaati,
Mulyawan dkk. (2014) nyatouken ketika mosok, mak setiap indipidu dapok
ngelakuken posokan, wat ketentuan sai gadeu ditetapkan kemudian wajib
dipenuhi persyaratannou. Watpun pihak sai dapok ngelakukennou iyolah:

1. Ibu mempelai pria.

2. Ibu mempelai wanita.

3. Bei Kelamou (bei jak kakak atau adik ragah jak ibu).
4. Bei Kemaman (beinya kakak atau adik ragah jak ayah.
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5. Mirul (sanak bebay sai gadeu menikah).
6. Appeu mempelai pria (nenek mempelai pria).
7. Appeu mempelai wanita (nenek mempelai wanita).

Peryaratan sai diperleukan guwai ngadaken posokan ngeliputi ngemik
keturunan mak mandul, berkeurikan mapan serta pagun ngemik pasangan ayin
seorang janda ataupun duda. Syarat tersebut ngejadei doa bagei kewou mempelai
supayou urik tiyan gegoh bahagiyounou gegoh tiyan-tiyan sai mosoki, atau
bahkan dapok lebih wawai.

Ngelalui bubagai pandangan di unggak nyimpulken tradisei mosok
majew iyolah tradisei mosok majew sai butujuan guwai ngejuk gelagh atau
panggilan guwai majew. Selain syarat-syarat pihak kedou gawoh sai dapok
ngemosok majew Ratna (2018) nyatouken wat nekan, minuman jamou juwadah
sai gadeu disiapken oleh pihak keluarga mempelai ragah sebagai syarat nekan
jamou minuman guwai posokken adek majew. Guwai nekan wat 2 nasi putih, 2
potongan manuk sai gadeu dipanggang, 2 butir teluy manuk bulat, serta
semangkuk ketan mis jamou golou suluh kelapou. Pada minuman, tersedia 2 gelas
kupei agheng jamou way andep. Kemudian pada juwadah, wat juwadah bolu
jamou lapis legit. Nekan jamou minuman ejoulah sai akan di suap atau posok
guwai kewou mempelai.

Segadeu perosesi mosok majew selesai, maka akan dilaksanaken perosesi
selanjutnou, yaenou pemberian panggilan guwai majew, Sevita dkk. (2020)
nyawouken akhir jak peroses mosok ejou iyolah dikedou keluarga gadeu nyiapken
sebuah kunci nuwou sai kunci ejou akan diketuk didahi kewou mempelai senayah
piteu kali hitungan ngegunoken bahasou lampung (sai, khua, tigo, pak, limo,
enom, penou) serta sambil dijuk ucnyoun gelar maka ejou sai dinamain sebagai
Ketuk Kunci dilem adat lampung pepadun. Tradisei mosok majew moneh mak
dipimpin oleh sembarangan orang, Jamaluddin & Amalia (2016) nyatouken
upacara posokan dikepalai oleh tua adat bebay sai umumnou ngerupaken bei jak
ratu punyimbang (kepala) adat, serta didampingi sejumlah bebay selaku juru
bicara jamou penyampai syair pernikahan. Syair dilem tradisei mosok majew
iyalah jamou nyebutken (sai, khua, tigo, pak, limo, enom, penou) lalu nyebutken

panggilan sai akan dijuk adek majew atau majew.
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2.5 Epektipitas Pembelajaran

Dilem KBBI, epektipitas berarti kewatan suatu hal sai ngemik epek
jamou pengaruh. Dilem hal ejou maka epektipitas pembelajaran iyolah epek
jamou pengaruh dilem pembelajaran. Rohmawati (2015) ngedepejousikennou
sebagai ukuran kesuksesan jak suatu tahap komunikasi antar siswa atau gureu
jamou siswanou ketika belajar guna ngewujudken tujuan pengajaran. Depejousi
barih nyebutken sebagai tahap pembelajaran sai dilaksanaken pengajar guna
ngeningkatken kompetensi agoupun pandangan peserta didik jak sai sosah
ngemahami sesuatu ngejadei pandai Azhar dkk. (2022). Sementara enou, Yulianto
& Nugraheni (2021) mengartikan epektipitas pembelajaran sebagai sikap gureu
ketika melakssanakan pengajaran sai mampu menghadirkan pengalaman bareu
ngelalui pendekatan jamou strategi tertentu kejah tercapai suatu tujuan
pembelajaran.

Pada pernyatouan ngenurut para ahli di unggak, dapok disimpulken
epektipitas pembelajaran iyolah tolak ukur kebuhasilan seorang gureu jamou
peseta didik dilem ngerealisasikan tujuan pengajaran. Dilem kondisei tersebut
dilakuken beperou upayou dilem ngelakuken peroses pembelajaran kejah mesou
epek, pengaruh jamou hasil sai wawai serta sesuai jamou tujuan pembelaran.
Contoh upayou sai dilaksanaken iyolah ngelalui penggunaan metode pengajaran
sai menarik jamou relepan, moneh dapok ngegunaken alat bantu media
pembelajaran kejah siswa dapok paham jamou mudah terkait materi sai diajarken.

Jamou ejou maka suatu peroses pembelajaran dapok dicawouken epektiv.

2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir sai disajiken dilem karya tulis ejou butujuan guwai
ngejuk gambaran logis jamou terstruktur ngenai alur pemikiran jamou hubungan
antar pariabel sai ngejadei fokus penelitiyan. Ngenurut Syahputri dkk. (2023)
kerangka kerja Ngerupaken dasar bagei gagasan studi sai disusun budasarken
kenyatouan, hasil obserpasei, serta tinjauan pustaka. Jadei, kerangka kerja
mencakup teori, prinsip, atau konsep sai ngejadei dasar dilem ngelakuken
penelitiyan. Ngenurut Aulia & Bashori (2024) kerangka berpikir ejou ngejadei

pedoman jamou pondasei dilem ngenyelesaiken permasalahan sai akan diteliti.
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Rendahnou Keterampilan Ngenyimak
Siswa Kelas VIII SMPN 2 Meraksa Aji

Tes Kemampuan Awal

Kelas Eksperimen
(Audio Pisual)

(Pretest)
Kelas Kontrol
(Konpensional)
Tes Kemampuan Akhir
(Posttest)

Media Pembelajaran
(Audio Pisual) Epektip
dilem Ngeningatken
Keterampilan Ngenyimak
Siswa Kelas VIII SMPN 2
Meraksa Aji

2.7 Hipotesis

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dilem penelitiyan, hipotesis buperan sebagai pengarah guwai

ngumpulken inpormasei jamou analisis. Depinisi barih nyebutken hipotesis

sebagai dugaan sementara terhadap permasalahan sai keabsahannou perleu

diulamenn secarou empiris Setyawan (2014). Lebih lanjut Yam & Taufik (2021)

nyawouken hipotesis wat bubagai elemen krusial yaenou jawaban sementara,

korelasi antar pariabel, serta menguji keabsahan.

Budasarken kajian pustaka serta kerangka berpikir sai gadeu dipaparken,

maka hipotesis dilem penelitiyan ejou dirumusken sebagai berikut:
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Hy: Makkow perbedaan dilem keterampilan ngenyimak siswa kelas VIII SMPN 2
Meraksa Aji sai belajar ngegunaken media audio pisual bubasis tradisei Mosok
Majew jamou siswa sai belajar ngegunaken metode konpensional (animasi
sederhana).

Hi: Wat perbedaan keterampilan ngenyimak siswa kelas VIII SMPN 2 Meraksa
Aji sai belajar ngegunaken media audio pisual bubasis tradisei Mosok Majew

jamou siswa sai belajar ngegunaken metode konpensional (animasi sederhana).



III. METODE PENELITIYAN

3.1 Desain Penelitiyan

Kuantitatip ngerupaken metode sai peneliti gunakan sai ngecoba nyesak
pengaruh antar pariabel. ngenurut Sugiyono (2013) kuantitatip iyolah studi sai
ngencakup angka, serta dianalisis secarou statistik, maka peneliti akan ngelakuken
pengumpulan, pengolahan, analisis, serta penyajian inpormasei secarou objektip.

Studi sai diterapkan iyolah quasi-experimental design ngegunaken
metode group pretest posttest. Ngenurut (Effendy, 2016) suatu peroses
pembelajaran sai dimulai jamou ngejuk prefest kemudian posttest diakhir sai
butujuan ngemandang sebatas kedounou perkembangan kognitip siswa jamou
konsep sai hendak dipelajari serta materi sai gadeu diajarken. (Sugiyono, 2013)

mengonsepkan desain penelitiyan pretest jamou posttest sebagai berikut:

0. X 0:

0: X (02

Gambar 3.1 Desain Penelitiyan Pretest Posttes Group Design

Keterangan:

e 1: Nilai Pretest kelompok eksperimen
e 2: Nilai Posttest kelompok eksperimen
e 3: Nilai Pretest kelompok kontrol

e 4: Nilai Posttest kelompok kontrol

3.2 Pariabel Penelitiyan

Pariabel dilem penelitiyan iyolah komponen krusial dilem peroses
penelitiyan. Ngenurut Sugiyono (2013) pariabel penelitiyan merujuk pada
karakteristik ataupun ciri atau nilai jak indipidu, objek, atau aktipitas sai ngemik

pariasi tertentu sai ditentukan peneliti guwai dianalisis lalu disimpulken. Pada
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studi ejou, wat wou pariabel yakni independen jamou dependen. Sai ngejadei
pariabel bebas iyolah media pembelajaran audiopisual bubasis mosok majew,

sementara pariabel terikatnou iyolah keterampilan ngenyimak pada siswa.

X _ Y

3.2 Gambar hubungan antar pariabel penelitiyan

3.3 Populasi jamou Sampel

3.3.1 Populasi Penelitiyan

Populasi pada penelitiyan ejou iyolah segalou siswa kelas VIII di SMPN 2
Meraksa Aji bujumlah 75 siswa. Ngenurut Sugiyono (2013) populasi iyolah
wilayah generalisasi sai terdiri atas: obyek/subyek sai ngemik kualitas jamou
karakteristik tertentu sai ditetapkan oleh penelitiguwai dipelajari jamou kemudian

ditarik kesimpulannya.

3.3.2 Sampel

Dilom penelitiyan ejou, teknik ngakuk sampel sai digunakan iyolah
random sampling (sampel acak). Teknik ejou dipilih alah segalou anggota
populasi memiliki kesempatan sai gegoh guwai dijadiken sampel penelitiyan.
Sugiyono (2013) Ngenyatakan dicawouken simple (sederhana) alah pengambilan
anggota sampel jak populasi dilakuken secara acak tanpa ngeperhatiken strata sai
wat dilom populasi enou, sehingga setiap anggota populasi ngemiliki peluang sai
gegoh guwai dipilih ngejadi sampel. Teknik ejou digunaken apabila populasi
dianggap homogen atau ngemiliki karakteristik sai relatif gegoh.

Kelas VIII A jamou jumlah 20 siswa sebagai kelompok eksperimen sai
akan dijuk perlakukan peroses pembelajaran ngegunaken media pembelajaran
audio pisual, sedangkan kelas VIII B jamou jumlah 20 siswa akan mesou

perlakukan jamou ngegunaken media pembelajaran animasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mak akan ngeperoleh data penelitiyannou lamen teknik
pengumpulan datanou lakwak ditentukan. Ngenurut Herdayati (2019) teknik
pengumpulan data iyolah instrumen sai dipergunakan guwai ngumpulken suatu

bahan sai dapok dijadeiken dasar penelitiyan. Jamou demikian, teknik
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pengumpulan data iyolah tahap penentuan media penelitiyan guwai ngeperoleh
inpormasei sebagai bahan penelitiyan. Studi ejou ngegunaken tes jamou

obserpasei guwai ngumpulken data jamou penjelasan lebih lanjut meliputi:

3.5 Instrumen Penelitiyan

3.5.1 Penetapan Instrumen Penelitiyan

Teknik ejou ngerupaken bentuk media epaluasi guwai ngukur nyoukah
tujuan pengajaran gadeu tercapai atau lakwak Kadir (2015). Pada studi ejou,
peneliti mengwatkan wou kali tes pada kelas eksperimen. Kemudian dilakuken
pretest atau tes pertama kejah ngepandayi kemampuan siswa pada awal selakwak
dilaksanakennou perlakuan, lalu segadeu pemberian perlakuan akan diadaken
posttest atau tes kewou kejah ngepandayi kemampuan siswa pada akhir segadeu
dilaksanakennou pengujian. Segadeu segalounou gadeu dilaksanaken maka akan

dapok dipandayi perbandingannou.

Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen keterampilan ngenyimak

Pariabel Sub Pariabel Indikator Jumlah Soal
Media Tradisei mosok Ngenyimak media | 20 Soal
pembelajaran majew (Pepung pembelajaran

audio pisual

bubasis tradisei

adat resmi dilem

pernikahan adat

audio pisual

bubasis tradisei

mosok majew Lampung) mosok majew. Tes
dilem dibagei dilem 4
keterampilan latihan, berikut
ngenyimak ngerupaken
Bahasou contoh materi jak
Lampung. tiap latihan:

1. Latihan 1

(Nyebutken)

Apoukah di doh

ejou sai berhak
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ngelakuken
posokan (mosok)

adek majew?
a. Gureu majew

b. Teman dekat

majew
c. Mirul

d. Tetangga parok

2. Latihan 2
(Ngulih makna)

Nyou arti kata

dasar posok?

a. Panggilan

keluarga
b. Suap
¢. Doa

d. Ketukan

3. Latihan 3
(Ngulih tahapan)

Nyou sai
dilakuken pada
akhir perosesi

mosok majew?

a. Penutupan
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jamou lagu adat

b. Ngenyajiken

nekan

c. Ketukan kunci

di dahi mempelai

d. Menari jamou

keluarga

4. Latihan 4
(Kombinasi

makna + Pungsi)

Nyou tujuan
utama tradisei

mosok majew?

a. Ngejuk cuwaan
jamou posokan

adek majew

b.
Ngempertemukan
wou keluarga

balak

c. Ngenyajiken

nekan khas daerah

d. Ngenyambut

tamu undangan

Tabel. 3.2 Penilaian Keterampilan Ngenyimak
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Keterampilan ngenyimak latihan Total point
Latihan 1 5 Point
Latihan 2 5 Point
Latihan 3 5 Point
Latihan 4 5 Point

3.5.2 Epaluasi Skor Penilaian Instrumen Penelitiyan

Epaluasi iyolah kegiatan ngenilai. Ngenurut Zainal (2020) penilaian atau
epaluasi iyolah salah sai elemen krusial serta tahapan sai harus dilalui gureu
guwai ngepandayi keepektipan pembelajaran. Hasil sai diperoleh jak epaluasi
dapok dijadeiken pertimbangan bagei gureu ngeperwawai dilem jamou
menyempurnakan program jamou kegiatan pembelajaran. Pada penelitiyan ejou
epaluasi pembelajaran sai digonouken iyolah tes objektif.

Tes objektip ngerupaken tes tertulis sai ngeharusken peserta didik guwai
menentukan jawaban sai gadeu disajiken atau ngejawab secarou singkat kemudian
ngemeriksanou jamou objektip ataupun gegoh guwai segalounou Wulan (2018).
Salah sai bentuk tes tersebut berbentuk pilihan ganda, yaenou tes sai ngejuk
pertanyaan jamou nayah pilihan, engan hanya sai jawaban sai bener Wulan
(2018).

Studi ejou ngenerapken tes pilihan ganda kemudian ngebagei tes keterampilan
ngenyimak ngejadei 4 bageian, dikedou setiap bageian wat 5 butir soal latihan
jamou total butir soal iyolah 20 butir. Jawaban sai salah akan dijuk skor 0
poin/soal jamou 1 poin/soal lamen benar atau dicawouken bahwa total
kesegalouan skor lamen segalou temen iyolah 20 poin sai akan dikaliken 5. Dilem
pemberian skor akan disesuaiken pada ketepatan antara hasil jawaban siswa
jamou kunci jawaban dilem keterampilan ngenyimak.

Lamen wat siswa sai buhasil ngejawab soal jamou temen berarti siswa
tersebut gadeu ngemahami tanda-tanda pamiliar jamou ekspresi umum dilem
matou pelajaran bahasou daerah Lampung. Hal tersebut berkaitan jamou penilaian

keterampilan ngenyimak dikedou siswa dapok dicawouken gadeu nguasai
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keterampilan ngenyimak lamen siswa gadeu dapok ngedeskripsiken tentang
dirinou sayan, keluarga beserta lingkungannou. Maka disimpulken bahwa peneliti
dapok mengepaluasi keepektipan media pembelajaran pada penelitiyan ngelalui

hasil skor penilaian pada tes sai gadeu dilakuken.

3.6 Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitiyan sangatlah penting jamou ngerupaken salah sai
unsur dilem metode penelitiyan sebab bupungsi dilem pengumpulan,
pemeriksaan, jamou penyelidikan terhadap permasalahan sai tengah dibahas

Nasution (2019).

3.7.1 Uji Paliditas

Paliditas Ngerupaken akurasi prosedur dilem ngelakuken penelitiyan,
sehingga mesou hasil sai dapok dipercayou sebagai suatu kebenaran umum
Budiastuti (2018). Lamen instrumen palid maka instrumen tersebut dapok ngukur
jamou hasil sai akurat. Dilem penelitiyan ejou peneliti ngegunaken paliditas
konten/isi sai Ngerupaken paliditas sai terfokus adek perbandingkan antara isi
instrumen jamou materi sai diajarken. Penelitiyan ejou disusun budasarken
kompetensi dasar serta indikator kebuhasilan dilem keterampilan ngenyimak sai

gadeu tercantum dilem kurikulum.

n(ZXY)-2X)(2ZY)
r=
JrL X = (LX) 2y -9

Keterangan:

r : Koefisien kolerasi

> X: Jumlah skor item

> Y: Jumlah skor total item

N : Jumlah responden

3.7.2 Uji Reliabilitas
Pengujian ejou iyolah istilah sai membuktikan sebernyou konsisten hasil
pengukuran lamen pengukurannya dicoba beperou kali Ovan (2020). Lamen

instrumen dicawouken reliabilitas maka instrumen tersebut menghasilkan hasil sai
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tetap, mak berubah-ubah, jamou konsisten. Lamen segadeu posttest jamou hasil
nilai posttest lebih geccak jakpada pretest maka instrumen sai digonouken palid
jamou reliabilitas. Uji reliabilitas instrument dapok dilakuken jamou beperou jenis

uji reliabilitas, peneliti ngegunaken uji Alpha Cornbach.

n
2

2.5

ol |

T

n
n—1 S

Keterangan

rl1 : Koefisiensi reliabilitas

n : nayahnou butir soal

si2 : Varians skor tiap-tiap soal

st2 : Varians skor total

3.8 Teknik Analisis Data
Kegiatan ejou dilaksanaken segadeu data jak segalou inporman ataupun

sumber data gadeu terkumpul. Kegiatannou dapok berupa ngelompokken data,
ngetabulasi data, dll. Pada studi ejou, peneliti nganalisis data secarou kuantitatip
sai datanou dianalisis jamou bantuan SPSS 26. Data penelitiyan bersumber jak

nilai pretest jamou nilai posttest.
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3.8.1 Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas butujuan guwai ngepandayi nyoukah sebaran data sai
dimesouken normal atau mak. Penelitiyan ejou ngegunaken bantuan
komputer iyolah program SPSS 26 jamou kriteria penentuan signipikansi
>0,05 sai berberdistribusi busipat normal, sedangkan lamen kriteria

signipikansi <0,05 maka berberdistribusi busipat mak normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian ejou butujuan ngebandingken data sampel sai terdiri jak wou
atau lebih jak populasi. Penelitiyan ejou ngegunaken bantuan SPSS 26
jamou kriteria signipikansi > 0,05 berarti busipat homogen, sedangkan
lamen kriteria signipikansi sai dihasilkan < 0,05 sehingga mak busipat

homogen.

3.8.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis terhadap data dilakuken jamou ngenerapken uji
normalitas jamou homogenitas. Lamen data jak populasi ngeculukken
berdistribusi normal jamou homogen, maka langkah selanjutnou iyolah
ngelakuken hipotesis ngegunaken wuji-t. Selakwak melakssanakan analisis
Paired-Samples T Test, dilakuken terlebih dahulu wuji asumsi varian (uji
Levene), guwai ngepandayi nyoukah pariansinou serupa atau mak. Segadeu uji
asumsi parians selesai, kemudian dilanjutken jamou uji Paired-Samples T Test.

Keputusan dapok diakuk segadeu analisis data selesai dilakuken, yaenou:

a. Lamen nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima jamou H1 ditolak

b. Lamen nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak jamou H1 diterima.

3.8.3 Uji N-Gain
Guwai menah keepektipan media pembelajaran (audio pisual) dapok ngegunaken

uji gain normalitas jamou rumus N-gain score, ngegunaken rumus sebagai berikut.

skor posttest — skor pretest

N — gain =
g skor maksimum — skor pretest

Keterangan : skor ideal = nilai maksimum sai diperoleh
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Kategori perolehan nilai N-gain score dapok ditentukan jak nilai N-gain agoupun
jak nilai N-gain dilem bentuk persen (%). Watpun pembageian ketegori perolehan

nilai N-gain dapok gham nah pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Pengkatogorian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
0,7 Geccak
0,3<g>0,7 Sedang

2<0,3 Rendah




V. SIMPULAN JAMOU SARAN

Kesimpulan
Budasarken hasil penelitiyan, dapok disimpulken bahwa media

pembelajaran audio pisual bubasis tradisei Mosok Majew terbukti epektip
ngeningkatken keterampilan ngenyimak siswa kelas VIII SMPN 2 Meraksa
Aji. Hal ejou diperkuat oleh hasil uji t-test, kelas eksperimen ngeculukken
peningkatan antara pretest jamou posttest jamou Sig. (2-tailed) = 0,000,
sedangkan kelas kontrol mak ngeculukken perbedaan jamou Sig. (2-tailed) =
0,083. Selain enou, analisis N-Gain memperlihatken perbedaan sai mencolok
antara kewou kelompok, di kedou kelas eksperimen ngeperoleh N-Gain
sebalak 0,72 (kategori geccak), sementara kelas kontrol hanya 0,05 (kategori
rendah). Temuan ejou ngeculukken bahwa media audiopisual bubasis tradisei
mak hanya lebih epektip dibanding media animasi sederhana, tetapi moneh
mampu secarou signipikan ngeningkatken pemahaman jamou keterampilan

ngenyimak siswa.

Saran
a) Bagei Gureu jamou Tenaga Pendidik

Disarankan guwai ngintregasiken media pembelajaran audio pisual
bubasis budayou lokal, seperti tradisei Mosok Majew, dilem peroses belajar
mengajar. Hal ejou dapok ngeningkatken keterampilan ngenyimak siswa,
sekaligus menumbuhkan minat jamou motipasei belajar sai lebih geccak.
Gureu moneh diharapken menguasai teknik penggunaan media audio pisual
kejah penyampaian materi lebih epektip jamou interaktip.
b) Bagei Sekolah jamou Dinas Pendidikan

Dianjurkan guwai ngedukung pengembangan jamou penyediaan
media pembelajaran audio pisual sai relepan jamou materi budayou lokal.

Sekolah dapok menyediakan pasilitas jamou sarana sai memwati guwai
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peManpaatan media ejou, serta mengadaken pelatihan bagei gureu kejah
kemampuan pengajaran jamou media audiopisual ngeningkat.
¢) Bagei Peneliti jamou Pengembang Media Pendidikan

Disarankan guwai ngelakuken pengembangan lebih lanjut terhadap
media pembelajaran bubasis tradisei, terkuruk ngeperleuas jenis materi sai
dikemas secarou audiopisual. Peneliti moneh dapok meneliti epektipitas
media serupa pada keterampilan bahasou barihnou atau matou pelajaran
bubeda, sehingga peManpaatan media budayou lokal dapok lebih optimal.
d) Bagei Siswa jamou Orang Tua

Siswa dianjurkan guwai aktip ngenyimak materi pembelajaran sai
disajiken ngelalui media audiopisual, alah hal ejou terbukti ngeningkatken
pemahaman jamou keterampilan bubahasou. Orang tua dapok ngedukung
jamou ngenalkan nilai-nilai budayou lokal di nuwou, sehingga pembelajaran

di sekolah dapok lebih bumakna jamou kontekstual
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